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ABSTRAK 
 
Router merupakan alat yang menghubungkan antar dua jaringan atau lebih. Jenis 
router ada dua macam, yaitu : router statik dan router dinamik. Dari kedua jenis router 
tersebut yang memilki keunggulan dalam maintenance jaringan dengan skala yang luas 
adalah router dinamik. Adapun sifat protokol routing pada router dinamik dibagi atas 
tiga macam, yaitu : distance-vektor, link state, dan hybrid. Dari ketiga protokol routing 
tesebut yang memiliki kemampuan dalam memelihara jaringan yang berskala luas yaitu 
link-state. Jenis protokol routing yang memiliki sifat link-state salah satunya adalah  
OSPF (Open shortest Path First). 
Pada Tugas Akhir ini dapat mengetahui pemilihan rute sesuai dengan sifat yang 
dimiliki OSPF (Open shortest Path First). Simulasi dilakukan untuk mengetahui cara 
kerja pada protokol routing OSPF (Open shortest Path First). Desain topologi 
menggunakan jenis router dinamik dengan protokol routing OSPF. Salah satu 
kemampuan protokol OSPF (Open shortest Path First) adalah mencari rute alternatif jika 
saat salah satu rute terjadi down. Selain itu, bahwa router OSPF (Open shortest Path 
First)  juga dapat memilih jalur routing yang memiliki nilai cost matrik yang terkecil.  
 
Kata Kunci : Protokol Routing, Router Dinamik, OSPF, Cost Matrik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi jaringan komputer dewasa ini semakin pesat seiring 
dengan kebutuhan masyarakat akan layanan yang memanfaatkan jaringan komputer. 
Pada sistem jaringan komputer, router memiliki  kemampuan melewati paket IP dari 
suatu jaringan ke jaringan lain yang mungkin memiliki banyak jalur diantara 
keduanya. Router-router yang saling terhubung dalam sistem jaringan turut serta 
dalam sebuah algoritma routing terdistribusi untuk menentukan jalur terbaik yang 
dilalui paket IP dari sistem ke sistem lain. Proses routing dilakukan secara hop by 
hop. IP tidak mengetahui jalur keseluruhan menuju tujuan setiap paket IP routing 
hanya menyediakan IP address dari router berikutnya yang menurutnya lebih dekat 
ke host tujuan. 
Open shortest path first merupakan routing protokol berjenis IGP yang 
bekerja dalam jaringan internal suatu ogranisasi atau perusahaan. Jaringan internal 
adalah jaringan di mana Anda masih memiliki hak untuk mengatur, menggunakan 
dan memodifikasinya. Dengan memanfaatkan dynamic routing menggunakan 
protokol Open Shortest Path First yang menggunakan algoritma link state yang juga 
dikenal dengan algoritma dijkstra dapat diketahui jarak terpendek atau lintasan 
terdekat untuk mencapai setiap router maupun alamat tujuan. 
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Dengan demikian penggunaan dynamic routing menggunakan protokol Open 
Shortest Path First akan dapat menunjang dan mempermudah pengelolaan suatu 
jaringan yang dikelola administrator jaringan.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang ingin 
dipecahkan antara lain : 
a. Bagaimana mengetahui cara kerja dynamic routing interior gateway protokol 
OSPF (Open Shortest Path First). 
b. Bagaimana penerapan, merancang dan mengimplementasikan  protokol OSPF 
(Open Shortest Path First) di jaringan  UPN “veteran Jawa Timur. 
c. Bagaimana menutupi kekurangan statik routing dengan menggunakan protokol 
OSPF (Open Shortest Path First) di jaringan  UPN “veteran Jawa Timur. 
d. Bagaimana mengetahui lintasan terpendek dari alamat asal untuk mencapai 
alamat tujuan dengan protokol OSPF (Open Shortest Path First). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan permasalahan dalam tugas akhir ini adalah : 
a. Ruang lingkup pengambilan data dan survei dilakukan di PUSKOM UPN 
”veteran” Jawa Timur. 
b. Sistem OSPF (Open Shortest Path First) menangani pengalamatan IPv 4. 
c. Pembahasan sistem sebatas area lokal UPN ”veteran” Jawa Timur. 
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d. Pengerjaan sistem sebatas perancangan dan pembangunan topologi jaringan di 
UPN Jatim agar dapat mendukung kinerja dari protokol OSPF (Open Shortest 
Path First) dan tidak diimplementasikan secara real. 
e. Pembahasan sistem OSPF (Open Shortest Path First) tidak mencakup peralatan 
wireless. 
f. Perbandingan protokol routing yang digunakan dalam pembahasan tugas akhir ini 
hanya membandingkan antara statik routing, RIP dan OSPF. 
g. Kemampuan sistem OSPF (Open Shortest Path First) sebatas bagaimana memilih 
jalur alternatif bila ada jalur yang terputus dan mencari jalur dengan nilai cost 
yang paling kecil sesuai algoritma dijkstra. 
h. Pengerjaan sistem dilakukan dengan aplikasi simulasi jaringan packet tracer dan 
virtual linux (ubuntu 9.10) dengan aplikasi quagga. 
i. Sistem tidak mencakup atau menangani multiprotokol. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dari hasil tugas akhir adalah : 
a. Mengetahui kelemahan dari statik routing pada jaringan di UPN “veteran” Jatim 
dan menutupi kelemahan statik routing dengan merancang topologi jaringan di 
UPN “veteran” Jatim dengan menggunakan protokol OSPF. 
b. Menerapkan protokol OSPF (Open Shortest Path First) pada jaringan di UPN 
“veteran” Jatim untuk menstabilkan kondisi jaringan dengan kemapuan OSPF 
untuk memilih jalur alternatif serta menentukan jalur terpendek dengan cost 
terkecil. 
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c. Mengetahui jalur terpendek ke alamat tujuan menggunakan protokol OSPF 
dengan algoritma link-state atau dijkstra. 
 
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat yang bisa diambil dari tugas akhir ini adalah : 
a. Dengan mengimplementasikan protokol OSPF (Open Shortest Path First) pada 
jaringan di UPN “veteran” Jatim, router dapat memilih jalur alternatif jika ada 
jalur yang terputus dan dapat memilih jalur terpendek ke alamat tujuan dengan 
nilai cost terkecil, sehingga dapat menstabilkan kondisi jaringan di UPN 
“veteran” Jatim. 
b. Dapat mengetahui perbedaan kondisi awal jaringan di UPN “veteran” Jatim 
dengan statik routing dengan kondisi yang dirancang dengan 
mengimplementasikan protokol OSPF (Open Shortest Path First). 
c. Dapat memudahkan admin jaringan untuk mengetahui perubahan jaringan yang 
dikelolanya 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Langkah –langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan tugas akhir ini antara 
lain adalah : 
a. Studi Literatur 
Tahapan untuk memperdalam teori dan mencari referensi-referensi yang berkaitan 
dengan tema tugas akhir ini. Sumber referensi berasal dari artikel berupa e-book, 
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jurnal, skripsi, thesis,dan buku. Tahapan ini sangat penting karena digunakan 
untuk menunjang tahapan-tahapan berikutnya dalam penyusunan tugas akhir. 
b. Analisa Kebutuhan 
Tahapan ini untuk menganalisa apa saja kebutuhan untuk penelitian tugas akhir. 
Seperti pengumpulan data, analisa data, dan analisa kebutuhan hardware dan 
software. Tahapan ini sangat penting untuk menunjang pada tahapan perancangan 
sistem. 
c. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini, dimulainya pembuatan rancangan sistem. Mulai dari desain 
topologi jaringan, konfigurasi tiap-tiap router dan perancangan sistem agar dapat 
mencapai tujuan sesuai dengan topik pembahasan. Hasil pada tahapan ini akan 
dilanjutkan pada tahapan implementasi sistem. 
d. Pembuatan Sistem 
Pada tahap ini, dilakukan pengimplementasian rancangan yang telah disusun pada 
tahap sebelumnya sesuai konsep yang telah dibuat. Sistem dapat mengalami 
perubahan konsep dari rancangan sebelumnya maka pada tahapan ini akan 
dilakukan perubahan pembuatan sistem sampai mencapai hasil yang diharapkan. 
e. Uji Coba Sistem 
Pada tahapan ini dilakukan pengecekan apakah sistem memiliki kemampuan 
seperti yang diharapkan. 
f. Pembuatan Kesimpulan 
Tahapan ini merupakan tahap akhir setelah sistem telah berjalan seperti yang 
diharapkan dilakukan evaluasi dan penarikan kesimpulan. 
